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Kinerja pemasaran dengan mengunakan

Abstrak
inovasi

produk memadukan kreativitas,

pengetahuan serta teknologi dalam kinerjanya. Pengaplikasian kreativitas, pengetahuan
serta teknologi dalam kinerja emasaran meliputi perluasan lini produk, produk tiruan dan
produk baru. Kinerja pemasaran memberikan kontribusi berupa jumlah penjualan yang
terjadi pada perusahaan. Dengan mengunakan analisis penelitian terdahulu (literature
review) penelitian ini bertujuan untuk menemukan dampak penerapan inovasi produk pada

kinerja pemasaran.
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Abstact

Marketing performance to use product innovation combines creativity, knowledge and
technology in its performance. The application of creativity, knowledge and technology in
the performance of the market includes the expansion of product lines, counterfeit products
and new products. Marketing performance contribute to the number of sales that occur in
company. By using the analysis of previous research (literature review) this study aims to
find the impact of application of product innovation on marketing performance.

Keywords: product innovation, creativity, marketing performance.

PENDAHULUAN

Inovasi produk merupakan satu strategi
yang tepat untuk mengukur Kkinerja pemasaran dan
memberikan informasi kepada para pelaku bisnis.
Inovasi produk digunakan untuk menarik
konsumen agar konsumen tidak berpaling ke
perusahaan lain yang sejenis dan juga untuk
mempertahankan  kelansungan  kinerja  dari
perusahaan tersebut. Inovasi produk memiliki
dapak yang besar pada Kkinerja pemasaran
perusahaan di masa mendatang. Inovasi produk
merupakan unsur penting dalam bertahan. Jika
perusahaan mampu berinovasi dalam produknya
berarti perusahaan tersebut mampu merespon
lingkun gan dan mampu mengembangkan
kemampuan baru yang menyebabkan kinerja
pemasaran meningkat. Seperti yang diungkapkan
Djojobo (2014) inovasi produk memiliki efek besar
terhadap kinerja pemasaran. Pendapat lain dari
Dwiyono (2006) dan Fulus (2016) faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja pemasaran adalah
inovasi produk, inovasi teknologi, inovasi teknis,
inovasi layanan dan keunggulan bersaing.
Merancang kinerja pemasaran juga akan membantu
inovasi produk sebagai pembuat rancangan dan
bukan hanya sebagai alat untuk merubah suatu
produk.
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Inovasi produk dan rantai pasokan
merupakan dua hal yang beriringan,
pengembanagan kreativitas, pengetahuan serta
peningkatan  teknologi  dapat meningkatkan
perluasan lini produk tersebut. Dengan memadukan
ketiga unsur tersebut ke dalam inovasi produk
merupakan salah satu harapan untuk meningkatkan
kinerja pemasaran. Susilo (2016) memadukan
inovasi produk dapat menjadi konsep baru dalam
melasanakan Kkinerja pemasaran terncana dan
efektif.

Definisi kinerja pemsaran memiliki arti
yang luas dan berbeda-beda pendapat. Secara
umum Kinerja pemasaran sering kali diartikan
sebagai konsep untuk mengukur prestasi pasar
suatu produk. Setiap perusahaan berkepentingan
untuk mengetahui prestasi pasar dari produk —
produknya, keberhasilan  kinerja  pemasaran
tercermin dari keberhasilan usahanya di dunia
persaingan  bisnis.  Disamping itu  ukuran
keberhasilan kinerja pemasaran juga dapat dilihat
dari tingkat keberhasilan produk baru yang
menunjukkan ~ bahwa  perusahaan  tersebut
kinerjanya semakin baik. Ferdinand (2000:23)
menyatakan bahwa kinerja pemasaran berkaitan
dengan memahami, menciptakan,
mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada
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konsumen adalah inti dari pemasaran modern, jadi
pemasaran bisa dikatakan sebagai  proses
pemberian kepuasan kepada konsumen untuk
memberikan laba. Kinerja pemasaran
didefinisikan sebagai usaha pengukuran tingkat
kinerja meliputi omzet penjualan, jumlah
pelanggan, keuntungan dan pertumbuhan penjualan
(Voss dan Voss,2000).

Pendaat lain juga mengatakan bahwa
kinerja pemasaran  merupakan kemampuan
organisasi untuk mentransformasikan diri dalam
menghadapi tantangan dari lingkungan dengan
perspektif jangka panjang. Menurut Bakti dan
Harun (2011) kinerja pemasaran merupakan
ukuran prestasi yang diperoleh dari aktifitas proses
pemasaran secara menyeluruh dari  sebuah
perusahaan atau organisasi. Kinerja pemasaran juga
dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang
digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana
prestasi pasar yang telah dicapai oleh suatu produk
yang dihasilkan perusahaan.

Perencanaan kinerja pemasaran perlu
dilakukan agar dalam proses produksinya dapat
berjalan baik dan lancer serta dapat mengenalkan
kepada generasi muda tentang bagaimana suatu
sistem kinerja pemasaran berlangsung. Regenerasi
dalam dunia wirusaha sangat penting, karena
dimasa mendatang tantangan yang dihadapi bukan
hanya tuntutan globalisasi namun juga kemajuan
teknologi. Mengenalkan kinerja pemasaran sejak
dini juga akan membangun mental generasi muda
sebagai pembuat lapangan kerja dan bukan hanya
sebagai pencari kerja.

METODE PENELITIAN

Artikel ini  Artikel ini  merupakan
penelitian telaah pustaka (literature review) yakni
dengan menganalisis penelitian terdahulu mengenai
penerapan inovasi produk pada kinerja pemasaran
perusahaan. Setelah itu menganalisis dampak
penerapan inovasi produk pada kinerja pemasaran
perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi produk memiliki efektifitas lebih
baik karena memadukan kreativitas, pengetahuan
serta teknologi dalam kegiatan kinerja pemasaran
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Dwiyono
(2006) menunjukkan perluasan lini, produk tiruan
dan produk baru memiliki fleksibilitas yang tinggi.
Inovasi produk memberikan dampak positif dari
kinerja pemasaran. dan Djobobo (2014) juga
menyatakan konten inovasi produk lebih baik,
sehinga kinerja pemasaran lebih optimal dan
kinerja pemasaran tercapai. Penelitian lain yang
dilakukan Niamuddin (2015) menyatakan bahwa
inovasi produk merupakan faktor yang membentuk
kinerja UMKM di kecamatan Mojo. Dewi (2010)
juga menyatakan bahwa terdapat berbegai faktor
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yang mempengaruhi inovasi produk sehingga
kinerja pemasaran dapat tercapai secara maksimal.

Faktor yang mempengaruhi keefektifan
inovasi produk pada Kinerja pemasaran adalah
fasilitas penunjang inovasi produk dengan
menggunakan perluasan lini, produk tiruan, produk
baru dan kreativitas serta pengetahuan teknologi
oleh para pelaku bisnis. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Priatna (2014) menunjukkan
faktor kompetensi sumber daya manusia dan
timming inovasi memiliki pengaruh positif terhadap
inovasi produk. Semakin tinggi keahlian sumber
daya manusia dalam mengaplikasikan kreativitas
dan pengetahuan maka keefiktifan inovasi produk
akan semakin baik. Selain itu timming inovasi yang
digunakan juga memiliki pengaruh penting
terhadap efektivitas inovasi produk. Penggunaan
pemasaran online lebih efektif karena didalam
pemasaran online terdapat forum diskusi yang
dapat diakses pengunjung kapan saja.dengan
adanya diskusi online pelanggan dapat saling
berbagi informasi dan prestasi perusahaan.

Khamidah (2005) juga menyatakan bahwa
faktor lingkungan merupakan faktor yang
mempengaruhi inovasi produk yang mempengaruhi
kinerja pemasaran. Lingkungan merupakan asset
utama untuk berinovasi. Dengan lingkungan yang
tepat dan baik serta didukung dengan bahan baku
yang memadai membuat inovasi semakin cepat
berkembang. Dengan perkembangan inovasi yang
semakin cepat maka dapat mengakibatkan kinerja
pemasaran  berubah-ubah  tergantung  pada
kreativitas strategi pemasarannya.

Kinerja pemasaran suatu perusahaan dapat
dilihat melalui pasarnya, baik itu dalam bentuk
jumlah penjualan, pertumbuhan penjualan maupun
pasar sasaran yang diperoleh. Kinerja pemasaran
bukan hanya berasal dari pasar saja, tetapi juga
dapat dilihat dari hasil output yan dihasilkan dari
perusahaan tersebut yang berupa barang sehinga
kegiatan dan produk yang dihasilkan dapat dinilai
oleh konsumen.

Inovasi  produk  digunakan  untuk
mengetahui apakah sebuah produk yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan dapat diterima oleh
konsumen atau diperlukannya suatu perubahan
untuk menarik minat konsumen, untuk membentuk
suatu inovasi produk dapat dibutuhkan pula
pasokan yang memadai sehingga perusahaan dapat
terus berinovasi, pasokan digunakan untuk
menyiapkan suplai yang dibutuhkan oleh
perusahaan sehinga dalam menjalankan kinerjanya
tidak teranggu dengan kebutuhan bahan baku.

Secara  keseluruhan inovasi  produk
memberikan dampak positif dan sinifikan terhadap
kinerja pemasaran perusahaan. Inovasi produk
yang dilakukan oleh semua pelaku bisnis umumnya
menggunakan siklus musiman, baik setiap 3 bulan
sekali atau setiap 6 bulan sekali. Inovasi produk
yang dilakukan oleh para pelaku bisnis diantaranya
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melaluli perubahan tampilan kemasan. Kemasan
memiliki pengaruh yang cukup besar untuk
menarik konsumen karena dengan kemasan yang
menarik maka konsumen akan tertarik untuk
membelinya. Disamping itu perusahaan juga
melakukan inovasi produk yang lain diantaranya
yaitu pembaharuan berat mengikuti selera
konsumen, memakai bahan yang tidak dipakai
dalam olahan bandeng menjadi bahan yang bisa
dijual seperti jeroan bandeng yang bagus diolah
kembali menjadi abon jeroan bandeng atau sisik
ikan dan tulang bandeng yang dapat diolah menjadi
makanan ternak. Dikarenakan dengan adanya
inovasi produk yang dilakukan maka konsumen
merasa penasaran dengan produk yang dihasilkan
sehingga dalam pencetusan inovasi tersebut
berdampak pada kinerja pemasaran perusahaan.

Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh
Swasta (2008:181) yang menjelaskan bahwa
inovasi produk merupakan suatu faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran.

Inovasi produk merupakan kegiatan
kreativitas  dengan  memadukan  perangkat
elektronik dalam kinerja pemasaran, baik volume
penjualan, pertumbuhan penjualan, dan pangsa
pasar. Penerapan inovasi produk pada kinerja
pemasaran yang baik dan benar dapat
meningkatkan efektifitas dalam volume penjualan.
Selain penggunaan aplikasi online dalam media
penjualan dapat meningkatkan volume penjualan
dan pertumbuhan penjualan dalam Kinerja
pemasaran, melalui praktik secara langsung juga
dapat meningkatkan kinerja pemasarannya.

Inovasi produk sangat berpengaruh
terhadap kinerja pemasaran di perusahaan. Hal ini
sejalan dengan hasil responden yang menyatakan
pada indikator inovasi produk rata-rata responden
menyatakan setuju dan sangat setuju pada
pernyataan yang mengukur inovasi produk seperti
penambahan terhadap variasi produk yang dibuat
seperti rasa, kemasan, berat, desain dan model.
Selain itu inovasi produk yang dipilih juga
disesuaikan  dengan pasar yaitu  dengan
menggunakan tiga tipe inovasi produk.

Perluasan lini produk digunakan untuk
memperkenalkan produk tambahan dengan produk
yang sama dan mengunakan merek yang sama
pula. Disamping perluasan lini juga terdapat
produk tiruan, produk tiruan digunakan untuk
meniru produk lain yang telah ada di pasaran selain
itu juga terdapat produk baru yang digunakan untuk
melihat target pasar agar potensial dan juga
mengetahui keinginan konsumen.

SIMPULAN

Perluasan lini merupakan faktor dari
inovasi produk yang memiliki efektivitas lebih baik
dalam mempengaruhi kinerja pemasaran. Semalik
luas pasar yang diraih maka semakin meningkat
pula Kkinerja pemasaran dari suatu perusahaan.

Disamping itu produk baru juga merupakan faktor
penting dari inovasi produk yang memiliki
efektivitas yang baik dalam mempengaruhi kinerja
pemasaran.  Dengan  produk  baru  yang
diperkenalkan oleh suatu perusahaan akan
menjadikan daya Tarik tersendiri bagi perusahaan
tersebut karena secara tidak langsung konsumen
akan tertarik untuk mencobanya. Selain itu
perusahaan juga perlu berinovasi dengan cara
memproduksi  produk yang sama dengan
perusahaan lain. Produk tiruan merupakan faktor
dari inovasi produk yang juga dapat mempengaruhi
kinerja pemasaran.

SARAN

Inovasi produk masih terkendala
kreativitas serta pengetahuan, baik itu dari pelaku
bisnis itu sendiri maupun dari karyawan yang
bekerja pada perusahaan tersebut. Disamping itu
kinerja pemasaran juga masih terkendala dengan
jaringan perusahaan baik itu jangkauan pasar
maupun jaringan internet sehingga dirasa perlu
bagi para pelaku bisnis untuk menambah fasilitas
seperti alat yang digunakan untuk produksi,
perencanaan inovasi secara berkala, serta layanan
dari e-bussines perlu ditingkatkan. Selain itu
diperlukan adanya sosialisasi yang tepat kepada
para konsumen, sehingga konsumen juga terlibat
aktif dalam kegiatan diskusi dan bukan hanya
menjadi konsumen saja, sehingga nantinya akan
terjadi transfer informasi antar pelaku bisnis dan
konsumen.
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